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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of ISO 9001:2008 implementation to job
satisfaction and employee performance. The subject in this study were manager and staff at
manufacturing firms in Special Region of Yogyakarta. In this study the sample amounted to
45 respondents with population technique. Analyzer used simple regression.

Based on the analysis, the result show 1SO 9001:2008 implementation have positive
and significant effect on job satisfaction and employee performance. In this study also job
satisfaction has positive and significant effect on employee performnance.

Keywords: ISO 9001:2008 implementation, job satisfaction and employee performance.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan usaha yang semakin luas dan terbuka serta
perkembangan teknologi yang semakin modern, membuat persaingan usaha
saat ini dan yang akan datang menjadi semakin ketat. Hal tersebut membuat
para manajer perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas dan daya
saing dengan cara perbaikan yang konsisten dan terus menerus. Quality
Management System (QMS) / Sistem Manajemen Mutu (SMM) merupakan sebuah
sistem yang mampu mengintegrasi keseluruhan proses yang menunjang
perbaikan mutu secara konsisten dan terus menerus.

Sertifikasi ISO 9001 merupakan salah satu dari sekian banyak praktik dalam
Sistem Manajemen Mutu. ISO 9001 ditetapkan oleh International Organization for
Standarization (I0S) sebuah badan swasta Internasional untuk standarisasi mutu
yang bertempat di Jenewa, Swiss. ISO 9001 telah banyak diadopsi oleh negara-
negara maju maupun berkembang salah satunya adalah Indonesia.

Industri manufaktur indonesia memperlihatkan kinerja yang positif dengan
berkontribusi sebesar 20% secara keseluruhan terhadap PDB di Indonesia pada
tahun 2017 (bps.go.id, diakses pada 27 desember 2017). Sektor manufaktur
memainkan peranan penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Oleh



sebab itu industri manufaktur harus tetap mepertahankan standar kualitas
dalam level yang tertinggi agar mampu bersaing ditingkat lokal maupun global
dengan cara mengadopsi sertifikasi standar ISO 9001. Sertifikasi ini menjadi alat
dalam menjaga standar kualitas di industri manufaktur khususnya di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang akan menjadi obyek dalam penelitian ini.

Peningkatan dan perbaikan manajemen mutu sangat dipengaruhi oleh
sumber daya manusia yaitu karyawan. Dalam implementasi ISO 9001:2008 itu
sendiri karyawan merupakan sumber daya utama sebagai perencana,
pengimplementasi dan pengevaluasi keefektifan pelaksanaan ISO 9001:2008
dalam perbaikan manajemen mutu. Implementasi ISO 9001:2008 sebagai
perbaikan sistem manajemen mutu dalam tubuh perusahaan manufaktur akan
memberikan dampak yang positif pada kinerja karyawan.

Perbaikan manajemen mutu yang diterapakan dalam perusahaan,
merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kepuasan kerja karyawan, sebagai bagian dalam tercapainya tujuan
perusahaan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Taib et al.
(2010) yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara implementasi
ISO 9001 terhadap kepuasan kerja. Valmohammadi & Khodapanahi (2011)
mengatakan hubungan positif antara implementasi ISO 9001 terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Disisi lain Implementasi standar sertifikasi ISO 9001:2008 dalam perusahaan
mampu memberikan dampak yang yang positif terhadap kinerja karyawan.
Pernyataan tersebut didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Feng et al.
(2007), Psomas et al. (2013) serta peneliti dari dalam negeri Dharma (2007) yang
menemukan pengaruh yang positif dan signifikan antara implementasi ISO
9001:2008 terhadap kinerja karyawan.

Perusahaan yang memiliki tingkat kepuasan kerja karyawan yang tinggi
akan berpengaruh terhadap tercapainya kinerja yang maksimal. Tercapainya
kinerja yang optimal secara produktif dan efisien merupakan tujuan dari sebuah
perusahaan. Dalam hal tersebut kepuasan kerja mampu memberikan dampak
yang luas untuk meningkatkan prestasi kerja yang kemudian karyawan akan
bekerja lebih baik dan optimal. Nimalathasan (2012) mengungkapkan bahwa
kepuasan kerja mampu memberikan dampak yang positif terhadap kinerja
karyawan. Dengan adanya sistem penghargaan seperti promosi yang adil,
mampu memotivasi karyawan untuk selalu meningkatkan kinerjanya, dimana
penghargaan tersebut akan membuat karyawan dihargai dan merasa puas atas
apa yang telah dikerjakan. Jadi kepuasan kerja mampu memberikan
peningkatan kinerja karyawan.

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,
peneliti ingin meneliti bagaimana implementasi ISO 9001:2008 pada perusahaan
manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan mengambil judul “Analisis



Pengaruh Implementasi ISO 9001:2008 terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja
Karyawan (Studi pada Perusahaan Manufaktur di Daerah Istimewa
Yogyakarta)”.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008

ISO 9001 merupakan standar manajemen mutu bertaraf Internasional
(Duraitman S. et al, 2011). Standar tersebut menjelaskan berbagai persyaratan
sistem manajemen mutu yang perlu di implementasikan secara konsisten oleh
perusahaan sehingga mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan
keinginan pelanggan, mencapai kepuasan pelanggan dan mencapai peningkatan
yang berkelanjutan terhadap efektifitas manajemen mutu yang diterapkan
(Psomas et al, 2013).

Standar ini pertama kali diterbitkan dan digunakan pada tahun 1987 dan
diperbarui pada tahun 1994, 2000 dan 2008 (Hoyle, 2009). Martinez-Costa et al.
(2009) mengatakan sejak diperbarui pada tahun 2000, ISO 9001 lebih
mengintegrasikan prinsip prinsip Total Quality Mangement dan lebih fokus pada
proses dan kinerja kedalam standar ISO 9001 daripada dokumentasi. Disamping
itu ISO 9001 juga mengadopsi konsep PDCA (Plan Do Check Act) ) sebuah siklus
yang menggabungkan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian serta perbaikan
secara terus menerus dan diimplementasikan pada setiap proses keseluruhan
organisasi (Rakha & Abouzid, 2015).

B. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sebuah konsep yang rumit dengan berbagai dimensi
di dalamnya. Salah satu definisi tertua yang mengungkapkan definisi kepuasan
kerja dikemukakan oleh Hoppock yang mendefiniskan kepuasan kerja sebagai
reaksi emosional yang ditunjukkan karyawan terhadap pekerjaan mereka
(Hoppock, 1935). Pada tingkatan organisasi, organisasi dengan karyawan yang
lebih puas cenderung lebih efektif dibandingkan organisasi dengan karyawan
yang kurang puas (Robbins, 2001). Kidd (2006) menjelaskan kepuasan kerja
sebagai perasaan bahwa karyawan memiliki pekerjaan baik itu pengalaman
hubungan terhadap pengalaman kerja masa lalu, harapan saat ini dan ekspektasi
terhadap masa depan. Kepuasan kerja mampu menimbulkan kenikmatan
mental, fisik dan lingkungan yang dimiliki karyawan yang digambarkan sebagai
perilaku afektif dan kognitif terhadap aspek-aspek tertentu dari pekerjaannya
(Pool & Pool, 2007).

Kepuasan kerja dan kinerja karyawan dianggap sebagai bagian dalam
organisasi yang memberikan hasil yang paling signifikan terhadap kesejahteraan
individu maupun organisasi (Hart & Cooper, 2001). Prasanga & Gamage (2012)
mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor terpenting
dalam menentukan kinerja karyawan yang mengarah pada kinerja maksimal.

C. Kinerja Karyawan



Kinerja karyawan merupakan sebuah kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh individu atau kelompok dalam melaksanakan suatu tugas (Schermerhorn,
1989). Kinerja didefinisikan sebagai jumlah dari total barang, jasa dan pemikiran
yang didapatkan melalui proses penyelesain tugas yang diberikan kepada
karyawan terhadap realisasi organisasi sesuai dengan ketentuan kriteria dan
kualifikasi pribadi karyawan (Pugh, 1991). Viswesvaran & Ones (2000)
mendefinisikan kinerja karyawan sebagai perilaku dan hasil yang melibatkan
karyawan terkait dengan kontribusi pada tujuan organisasi.

Tinofirei (2011) berpendapat bahwa kinerja karyawan merupakan
keberhasilan menyelesaikan tugas, sebagaimana ditetapkan dan diukur oleh
supervisor bedasarkan standar yang dapat diterima dan telah ditetepkan dengan
memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien. Kinerja karyawan menjadi
faktor penting dalam peningkatan hasil akhir, peningkatan perilaku dan
karakteristik positif karyawan sekaligus meningkatkan produktifitas organisasi
(Zahargier & Balasundaram, 2011). Oleh karena itu dari definisi di atas kinerja
karyawan merupakan sejauh mana seorang karyawan dapat menyelesaikan
tugas yang yang dibebankan kepadanya dan bagaimana tugas tersebut
berkontribusi terhadap realisasi tujuan perusahaan (Mawoli & Babandoko, 2011).

D. Kerangka Konseptual dan Penurunan hipotesis
1. Pengaruh Implementasi ISO 9001:2008 terhadap Kepuasan Kerja

Sertifikat ISO 9001:2008 merupakan sertifikasi untuk standarisasi kualitas
pada sebuah perusahaan, dimana standar tersebut harus sesuai dengan
standar Internasional. Implementasi standar ISO 9001:2008 sangat di
pengaruhi oleh Sumber Daya Manusia, yaitu karyawan pada perusahaan
manufaktur. Penerapan standar ISO 9001:2008 ini, sebagai perbaikan
manajemen kualitas dalam tubuh sebuah perusahaan, akan memberikan
dampak yang positif terhadap sikap individu karyawan berupa kepuasan
kerja. Dengan adanya perbaikan manajemen mutu dengan menerapkan
standar ISO 9001:2008 akan berdampak positif terhadap kepuasan kerja
seorang karyawan, sehingga semakin tinggi penerapan sertifikasi ISO
9001:2008 maka semakin tinggi pula kepuasan kerja seorang karyaawan. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ooi et al. (2005),
Valmohammadi & Khodapanahi (2011), Juana dkk. (2016) dan Bekele E. &
Zewedie S. (2017). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat
diambil adalah:

H1: Implementasi ISO 9001:2008 memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja

2. Pengaruh Implementasi ISO 9001:2008 terhadap Kinerja Karyawan

Perusahaan yang menerapkan sertifikasi ISO 9001:2008 akan membuat
seorang karyawan memilki kesadaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap pekerjaan mereka. Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab
tersebut secara psikologis akan mendorong seorang karyawan untuk lebih
bersemangat dalam bekerja. Semangat kerja inilah yang mampu untuk
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Sehingga semakin tinggi implementasi ISO 9001:2008 maka akan semakin



tinggi pula kinerja karyawan pada sebuah perusahaan manufaktur. Hal
tersebut sesaui dengn penelitian yan dilakukan oleh Feng et al. (2007), Psomas
et al. (2013) dan Rakha & Abouzid (2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang dapat diambil adalah:

H2: Implementasi ISO 9001:2008 memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Seorang karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan membuat karyawan
tersebut mendapatkan tingkat produktivitas dan efisiensi yang tinggi, pencapaian
tersebut merupakan tujuan perusahaan. Untuk mampu mencapai tujuan tersebut
perusahaan harus menyadari pentingnya faktor kepuasan kerja untuk memaksimalkan
kinerja karyawannya. Kepuasan kerja mengarah pada perluasan upaya untuk
meningkatkan prestasi kerja seorang karyawan agar bekerja lebih keras dan lebih
baik. Jika seroang karyawan merasa puas dengan pekerjaannya maka meraka akan
melakukan upaya untuk selalu meningkatkan kinerjanya. Sehingga semakin tinggi
tingkat kepuasan karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan pada
sebuah perusahaan manufaktur. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nimalathasan (2012), Prasanga & Gamage (2012) dan Almutairi et
al. (2013) Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat diambil
adalah:

H3: Kepuasan kerja memilii pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan

E. Model

KEPUASAN
KERJA

IMPLEMENTASI
SO 9001:2008

KINERJA
KARYAWAN

Gambar 1 Model Hipotesis

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Obyek pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah para
manajer dan staf setiap devisi di perusahaan manufaktur yang bersangkutan

B. Teknik Pengambilan Sampel



Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sensus
atau mengambil seluruh populasi sebagai sampel. Dengan menggunakan
kuesioner yang langsung disebar kepada karyawan PT Giri Tirta Mulya, PT.
Sinar Obor dan PT. Budi Makmur Jaya Murni dengan jumlah responden

sebanyak 45.
C. Definisi Operasional Variabel

1. Keterikatan Karyawan

Duraitman S. et al. (2011) mendefinisikan I1SO 9001 merupakan standar

manajemen mutu bertaraf Internasional.

Tabel 1 Definisi Opeasional Variabel Implementasi ISO 9001:2008

Indikator

Intrumen

Skala

Customer Focus (fokus pada pelanggan)

Continous Improvement & Problem Prevention
(perbaikan berkelanjutan & pencegahan masalah)

10 Butir Item
Pernyataan

Likert 1-6

Valmohammadi & Khodapanahi (2011)

2. Kepuasan Kerja

Kidd (2006) menjelaskan kepuasan kerja sebagai perasaan bahwa
karyawan memiliki pekerjaan baik itu pengalaman hubungan terhadap
pengalaman kerja masa lalu, harapan saat ini dan ekspektasi terhadap masa

depan.
Tabel 2 Definisi Operasional Variabel Kepuasan Kerja
Indikator Instrumen Skala
Karakteristik terkait pekerjaan 13 Butir Likert 1-6
Hubungan kerja Item
Kontrak kerja Pernyataan
Bekele E. dan Zewedie S (2017)

3. Kinerja Karyawan

Mawoli & Babandoko (2011) mendefinisikan kinerja karyawan merupakan
sejauh mana seorang karyawan dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan
kepadanya dan bagaimana tugas tersebut berkontribusi terhadap realisasi tujuan

perusahaan.

Tabel 3 Definisi Operasional Variabel Kinerja Karyawan

Indikator Instrumen Skala
Kinerja Tugas (Task Performance) 913 Butir Likert 1-6
Kinerja kontesktual (Contextaul performance) Item
Pernyataan
Motiwodlo S. J. (2003)

D. Uji Kualitas Instrumen

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti
(Sugiyono, 2012). Hal ini mengacu adanya kesesuian antara konstruk, atau cara




seorang peneliti mampu membuat konsep ide dalam definisi konseptual dan
ukuran tertentu. Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas butiran
angket adalah apabila nilai signifikansi butiran angket lebih kecil dari nilai a =
0,05 maka dikatakan kuisioner tersebut valid.

Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk (Sugiyono,
2012). Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefesien.
Koefesien tinggi berarti reliabilitas tinggi (Sukadji, 2000). Uji reliabilitas
dilakukan dengan cara menghitung cronbach alpha dari setiap masing-masing
instrumen dalam suatu variable, instrumen yang memiliki nilai cronbach alpha
lebih dari 0,7 dapat dikatakan reliable (Ghozali, 2011).

E. Teknik Analisa

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis linear sederhana untuk
menguji hipotesis 1, 2, dan 3 yang dioperasikan dengan program SPSS 23.

ANALSIS DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Statistik Deskriptif Responden

Tabel 5 Karekteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Frekuensi Persen

(Org) (%)
Manajer Personalia 2 44
Staf Personalia 4 8,9
Manajer Marketing 3 6,7
Staf Marketing 10 22,2
Manajer Purchasing 1 2,2
Manajer Keuangan 1 2,2
Staf Keuangan 3 6,7
Quality Control 2 44
Manajer Produksi 3 6,7
Staf Produksi 14 31,1
Gudang 2 44
Total 45 100

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya mayoritas
responden dalam penelitian ini memiliki jabatan sebagai staf produksi yaitu
berjumlah 14 orang atau 31,1%. Sedangkan yang paling sedikit adalah responden
yang memilki jabatan sebagai manajer purchasing dan manajer keuangan
sebanyak masing masing 1 orang dengan presentase sebanyak 2,2%.

Tabel 6 Karekteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

. Frekuensi Persen
Lama Kerja (Tahun) (Org) (%)

1 17 37,8

2 18 40,0

3 8 17,8

4 2 44




| Total | 45 | 100 |

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya karyawan
yang bekerja pada perusahaan yang bersertifikasi ISO 9001:2008 mayoritas telah
bekerja selama 2 tahun dengan jumlah responden sebanyak 18 orang atau
sebesar 40,0%. Sedangkan minoritas karyawan yang menjadi responden dalam
penelitian ini telah bekerja selama 4 tahun sekaligus menjadi karyawan yang
paling lama bekerja pada perusahaan bersertifikasi ISO 9001:2008 yaitu sebanyak
2 orang atau sebesar 4,4 %.

Tabel 7 Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

. 1 Frekuensi Persen
Penidikan (Org) (%)
SMA /Sederajat 27 60,0
Diploma 4 8,9
Sarjana 14 31,1
Total 45 100

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya karyawan
yang bekerja pada perusahaan bersertifikasi ISO 9001:2008 khususnya dalam
penelitian ini adalah PT. Giri Tirta Mulya, PT. Sinar Obor dan PT. Budi Makmur
Jayamurni, mayoritas berpendidikan terkahir SMA /sederajat dengan jumlah
karyawan sebanyak 27 orang atau sebesar 60,0%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa lebih dari setengah karyawan yang menjadi responden pada penelitian ini
adalah berpindidikan SMA /sederajat. Sedangkan pendidikan terakahir Diploma
adalah menjadi yang paling sedikit dengan jumlah 4 karyawan atau sebesar
8,9%.

. Uji Valid dan Reliabilitas

Kriteria valid menurut (Ghozali, 2011) adalah jika nilai signifikansinya
kuragan dari 0,5. Hasil uji validitas untuk veriabel implementasi ISO 9001:2008
dinyatakan valid karena 10 item pernyataan menunjukkan kurang dari 0,5. Hasil
uji validitas untuk veriabel kepuasan kerja dinyatakan valid karena 12 item
pertanyaan menunjukkan kurang dari 0,5 sedangkan 1 item pada pertanyaan ke
3 pada variabel ini memiliki nilai lebih dari 0,5 sehingga item tersebut tidak
valid. Untuk veriabel kinerja karyawan dinyatakan valid karena 9 item
pernyataan menunjukkan kurang dari 0,5. Hasil uji validitas untuk veriabel
keterikatan karyawan dinyatakan valid karena 17 item petanyaan menunjukkan
kurang dari 0,5.

Untuk hasil reliabilitas Ghozali (2011) menyatakan bahwa hasil pengujian
dikatakan reliabel jika memiliki nilai construct reliability >0,7. Berdasarkan hasil
pengujian reliabilitas, menunjukkan nilai Cronbach's Alpha pada variabel
Implementasi ISO 9001:2008 sebesar 0,727, kepuasan kerja sebesar 0,863 dan
kinerja karyawan sebesar 0,877, angka tersebut memiliki nilai lebih dari 0,70,



sehingga dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan tersebut dinyatakan

reliable.
. Uji Hipotesis
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis
Standardized . .
Hubungan Variabel Coefficients Sig Hipotesis Adjust R
Beta t Square
H1 Implementaﬂ ISO 9001:2008—Kepuasan 676 | 000 'P0'51.t1f 444
Kerja Signifikan
H2 | Implementasi ISO  9001:2008—Kinerja Positif
379 | .003 o
Karyawan Signifikan 661
H3 | Kepuasan kerja—Kinerja Karyawan Positif '
517 | .000 o
Signifikan

1. Hubungan Implementasi ISO 9001:2008 terhadap Kepuasan Kerja

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Implementasi I1SO
9001:2008 memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan”. Berdasarkan hasil pengujian penelitian,
menunjukkan bahwa implementasi ISO 9001:2008 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada perusahaan manufaktur di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam penelitian ini pengaruh positif memiliki arti bahwa semakin
baik implementasi ISO 9001:2008 maka akan semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja karyawan. Disisi lain hasil pengujian menunjukkan
pengaruh implementasi ISO 9001:2008 terhadap kepuasan kerja adalah
signifikan, maka variabel implementasi ISO 9001:2008 sangat penting
untuk dipertimbangkan oleh perusahaan manufaktur guna meningkatkan
kepuasan kerja karyawannya. Dalam implementasi ISO 9001:2008 sebagai
perbaikan manajemen mutu itu sendiri, karyawan merupakan sumber
daya utama selaku perencana, pengimplementasi dan pengevaluasi
keefektifan pelaksanaan ISO 9001:2008. Dengan adanya keterlibatan
dalam proses tersebut serta keleluasaan menggunakan cara kerja yang
bervarisi sesuai kemampuan yang dimiliki masing-masing karyawan,
dengan memperhatikan standar-standar dalam pelaksanaan ISO
9001:2008, seorang karyawan akan merasa lebih puas karena mampu
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ooi et al. (2005) yang
mengatakan bahwa implementasi ISO dengan memperhatikan faktor
fokus pada pelanggan dan kerjasama karyawan yang terjalin dalam
sebuah perusahaan akan memberikan dampak yang positif terhadap
kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Valmohammadi
& Khodapanahi (2011) yang dilakukan di perusahaan makanan di Iran
Utara menyimpulkan bahwa implementasi ISO 9001:2008 akan




memberikan dorongan kepada karyawan untuk lebih meningkatkan
performa dalam pekerjaannya sehingga kepuasan kerja akan tercapai.
Penelitian lain yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Juana dkk. (2016) yang mengatakan adanya hubungan
positif antara implmentasi ISO 9001:2008 terhadap kepuasan kerja. Bekele
E. & Zewedie S. (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
implementasi ISO 9001:2008 mampu memberikan dampak yang positif
terhadap kepuasan kerja dengan berfokus pada salah satu faktor yaitu
continuous improvement dibandingkan faktor lain.

Berdasarkan tabel 8 di atas adjusted R square pada H1 sebesar 0,444, hal ini
menunjukkan bahwa 44,4% kepuasan kerja seorang karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel implementasai ISO 9001:2008, sedangkan sisanya
sebesar 55,6% dijelasakan oleh variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

2. Hubungan Implementasi ISO 9001:2008 terhadap Kinerja Karyawan
Hipotesis kedua dalam penelitian adalah “Implementasi ISO 9001:2008
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan”.
Berdasarkan hasil pengujian penelitian, menunjukkan bahwa implementasi
ISO 9001:2008 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam
penelitian ini pengaruh positif memiliki arti bahwa semakin baik
implementasi ISO 9001:2008 maka akan meningkatkan kinerja karyawan
tersebut. Disisi lain hasil pengujian menunjukkan pengaruh implementasi
ISO 9001:2008 terhadap kinerja karyawan adalah signifikan, maka variabel
implementasi ISO 9001:2008 sangat penting untuk dipertimbangkan oleh
perusahaan manufaktur guna meningkatkan kinerja karyawannya.
Perusahaan manufaktur yang menerapkan sertifikasi ISO 9001:2008
sebagai perbaikan manajemen mutu dengan memperhatikan faktor customer
focus mampu untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Faktor tersebut
membuat perusahaan manufaktur mengidentifikasi kebutuhan pelanggan
kemudian hasil analisis tersebut disosialisasikan kepada karyawan, sehingga
para karyawan akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan
selalu tanggap dalam menyelesaikan setiap keluhan yang datang. Hal ini
akan berdampak pada tumbuhnya rasa tanggung jawab seorang karyawan
yang akan mendorong semangat karyawan untuk menyelesaikan tugas sesuai
deadline yang ditentukan, meminimalkan kesalahan dalam pekerjaan serta
mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target yang telah di tetapkan
sebelumnya oleh perusahaan. Pada akhirnya proses tersebut akan
menimbulkan kinerja karyawan yang maksimal dan menghasilkan output



berupa jarangnya komplain dari pelanggan karena kebutuhan mereka telah
terpenuhi. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Feng
et al. (2008) yang menemukan pengaruh positif antara ISO 9001:2008 terhadap
kinerja karyawan jika ISO 9001 mampu diimplementasikan dengan baik dan
benar. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Psomas et
al. (2013) menemukan pengaruh yang positif dan signifikan antara
implementasi ISO 9001:2008 terhadap kinerja karyawan. Implementasi ISO
mempunyai dampak yang positif terhadap kinerja karyawan dengan sistem
manajemen kualitas (ISO 9001:2008) diterapkan pada semua aspek organisasi
untuk memastikan perbaikan kinerja karyawan secara terus menerus (Rakha
& Abouzid, 2015).

Berdasarkan hasil tersebut pula pada tebel 8 didapatkan hasil Adjusted R
Square pada H2 dan H3 sebesar 0,661, hal ini menunjukkan bahwa 66,1%
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel implementasi ISO 9001:2008
dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya 33,9% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.

. Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Hipotesis ketiga dalam penlitian ini adalah “Kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang positf dan signifikan terhadap kinerja karyawan”.
Berdasarkan hasil pengujian penelitian, menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam penelitian ini
pengaruh positif memiliki arti bahwa semakin tinggi kepuasan kerja
karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan tersebut. Disisi
lain hasil pengujian menunjukkan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan adalah signifikan, maka variabel kepuasan penting untuk
dipertimbangkan oleh perusahaan manufaktur guna meningkatkan kinerja
karyawannya.

Seorang karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan membuat
karyawan tersebut mendapatkan tingkat produktivitas dan efisiensi yang
tinggi, pencapaian tersebut merupakan tujuan perusahaan. Hal ini
disebabkan perlakuan yang adil dari para manajer maupun atasan yang
selalu memberikan motivasi. Selain itu adanya hubungan dan komunikasi
yang baik antar rekan kerja serta meminimalisir kesalahan dapat membantu
perusahaan mencapai target maupun tujuan yang telah ditetapkan. Untuk
mampu mencapai tujuan tersebut perusahaan harus menyadari pentingnya
faktor kepuasan kerja untuk memaksimalkan kinerja karyawannya. Kepuasan
kerja mengarah pada perluasan upaya untuk meningkatkan prestasi kerja
seorang karyawan agar bekerja lebih keras dan lebih baik. Dengan adanya



sistem penghargaan seperti promosi yang adil, mampu memotivasi karyawan
untuk selalu meningkatkan kinerjanya, dimana penghargaan tersebut akan
membuat karyawan merasa puas atas apa yang telah dikerjakannya sehingga
kesimpulannya kepuasan kerja mampu memberikan dampak yang positif
atas meningatnya kinerja karyawan (Nimalathasan, 2012). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasanga & Gamage (2012)
yang mengatakan bahwa kepuasan kerja dalam sebuah perusahaan
merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan kinerja karyawan
yang mengarah pada kinerja yang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh
Almutairi et al. (2013) pada Three-Five Star Hotel di Saudi Arabia mengatakan
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil tersebut pada tebel 8 pula didapatkan hasil Adjusted R
Square pada H2 dan H3 sebesar 0,661, hal ini menunjukkan bahwa 66,1%
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel implementasi ISO 9001:2008
dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya 33,9% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.

SIMPULAN, SARAN, DAN BATASAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab IV, dapat diambil simpulan bahwa: 1) Implementasi ISO 9001:2008
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada perusahaan
manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta. 2) Implementasi ISO 9001:2008
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan
manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta. 3) Kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan manufaktur
di Daerah Istimewa Yogyakarta. 4) Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan didapatkan hasil bahwa variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap kinerja karyawan dengan nilai p wvalue 0,000,
dibandingkan dengan variabel implementasi ISO 9001:2008 yang memiliki nilai p
value sebesar 0,003. 5) Pada hasil uji koefisisen determinasi didapatkan hasil
444% kepuasan kerja seorang karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
implementasai ISO 9001:2008, sedangkan sisanya sebesar 55,6% dijelasakan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut pula
didapatkan hasil bahwa 66,1% kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
implementasi ISO 9001:2008 dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya 33,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

B. Saran



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:

C. Batasan

1. Implementasi ISO 9001:2008 berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan, oleh sebab itu
perusahaan manufaktur disarankan untuk meningkatkan
implementasi ISO 9001:2008 dengan memperhatikan faktor
customer focus dan continuous improvement guna mendapatkan
kepuasan kerja karyawan yang tinggi dan hasil kinerja karyawan
yang optimal. Proses perbaikan secara berkesinambungan
(continuous improvement) tersebut harus diperhatikan karena
mampu meningkatkan kemampuan karyawan untuk bisa
menghadapi berbagai masalah yang bisa beruabah-ubah sesuai
situasi dan kondisi tertentu.

. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan, disisi lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
kinerja karyawan dibandingkan dengan implementasi SO
9001:2008. Dengan pengaruh yang lebih besar tersebut perusahaan
disarankan untuk memperhatikan variabel kepuasan kerja untuk
mendapatkan kinerja karyawan yang optimal. Karyawan yang
mimiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kinerja karyawan.

. Atasan atau manajer disarankan memberikan perhatian yang lebih

terhadap pelaksanaan implementasi ISO 9001:2008, dengan cara
memberikan motivasi terhadap bawahannya untuk selalu menjaga
komunikasi dan kerjasama agar pekerjaan mampu terselesaikan
dengan maksimal.

. Penelitian ini bersifat kuantitatif, untuk peneliti selanjutnya yang

ingin meneliti tentang bagaimana pengaruh implementasi ISO
9001:2008 terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan
disarankan untuk menambahkan penelitian yang bersifat kualitatif
dengan metode wawancara. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
hasil yang lebih maksimal dengan memadukan hasil peneilitian
kuantitatif yang bersifat mutlak berupa angka dengan hasil
kualitatif yang bersifat faktual berupa hasil wawancara langsung
dilapangan terhadap responden penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, keterbatasan tersebut

antara lain:



1. Penelitian ini memiliki waktu penelitian yang terbatas sehingga
tidak mampu menjangkau responden yang lebih banyak dan
mencakup seluruh kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Terbatasnya mendapatkan data yang kongkrit mengenai jumlah
perusahaan manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menerapkan sertifikasi ISO 9001.

3. Beberapa perusahaan manufaktur yang telah menerapakan
sertifikasi ISO 9001 tidak memberikan izin untuk melakukan
penelitian di perusahaan tersebut
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